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Abstract 

This study aims to determine the effectiveness of using the Think Pair Share cooperative 
learning model based on strengthening character education in learning mathematics in 

class X MIA 2 SMA Kartika XX-I Makassar. The population in this study were all 

students of class X SMA Kartika XX-I Makassar consisting of 6 classes and the sample in 

this study was students of class X MIA 2 with a total of 29 students. The statistical 
analysis used is descriptive statistical analysis and inferential statistics. From the results 

of the descriptive statistical analysis, the learning outcomes were categorized as good 

with an average score of 79.79 and a standard deviation of 9.275. The results of 
observations of the implementation of learning obtained a percentage of 88.88% which 

was in the very good category, student activity in learning obtained a percentage of 

78.78% which was in the active category, and student responses obtained a percentage of 
82.06% which were in the very good category. This is reinforced by inferential analysis 

with the t-test which shows that the results of students' mathematics learning are more 

than the KKM and the gain value reaches the moderate category, namely 0.6. Based on 

these acquisitions, it can be concluded that the use of the Think Pair Share cooperative 
learning model based on strengthening character education is effective to apply. 

Keywords: Learning Mathematics; Cooperative Learning Model Type; Think Pair Share; 

Strengthening Character Education. 
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Pendahuluan 
 
Bangsa Indonesia sedang berupaya mengembangkan sumber daya manusia yaitu dengan 

meningkatkan kecerdasan dan menumbuhkan karakter siswa. Hal tersebut dilakukan agar bangsa 

Indonesia dapat bersaing di era globalisasi. Agar dapat meningkatkan kecerdasan dan menumbuhkan 

karakter siswa maka cara yang dilakukan yaitu meningkatkan kualitas Pendidikan Indonesia. 
 

Upaya untuk meningkatkan kecerdasan dan menumbuhkembangkan karakter siswa juga telah jelas 
disebutkan pada Pasal 3 UU Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional yaitu 

“pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban 

bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan 

Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara 

yang demokratis serta bertanggungjawab” (Syafril dan Zen, 2017:129) 
 

Salah satu disiplin ilmu yang membuat mampu untuk bersaing di era globalisasi ini adalah 

matematika, karena memegang peran yang cukup penting dalam mengembangkan teknologi dan ilmu 
pengetahuan. Karena begitu pentingnya matematika dalam ilmu pengetahuan, maka sangat perlu 

dipelajari dan pahami oleh semua kalangan masyarakat, terutama siswa. Ruseffendi (dalam Novita, 

2014:129) mengatakan matematika sangat penting dalam membentuk sikap maupun membimbing pola 
pikir. Oleh karena itu, peran guru sangat penting untuk mendorong siswa belajar matematika. 
 

Tidak hanya secara teoritis, karakter siswa juga perlu dibentuk dan ditanamkan sejak di bangku 

sekolah. Peneliti melihat ini sangat penting untuk menyisipkan pendidikan karakter. Karena melihat 

kondisi sekarang ini, karakter anak bangsa mulai rusak dan hancur. Hal itu terlihat sangat jelas dimana 
korupsi merajalela, sikap tidak hormat, membuli, kekerasan, kriminalitas, tidak saling menghargai 

kepercayaan orang lain dan masih banyak lagi. Melihat hal ini pemerintah kembali menerapkan 

Penguatan Pendidikan Karakter ini dengan maksud untuk membentuk karakter anak bangsa sejak 

dibangku sekolah, sehingga sejak dini karakter baik sudah terbentuk. 
 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara pada Magang III di SMA Kartika XX-I Makassar, ada 
beberapa hal yang menyebabkan menurunnya kualitas pendidikan yaitu pembelajaran yang hanya 

berorientasi pada guru. Hal ini terlihat jelas dari 30 siswa hanya 5 siswa yang bisa mandiri dalam 

belajar sebagian besar hanya berharap dari teman dan guru, tidak berani atau jarang untuk 
mengungkapkan gagasan dan bertanya, sebagaian besar siswa sibuk melakukan kegiatan lain disaat 

proses belajar mengajar berlangsung sehingga guru asyik menjelaskan dan pembelajaran menjadi 

monoton. Hal seperti inilah yang menyebabkan pembelajaran tidak efektif dan menimbulkan beragam 

masalah sehingga siswa menjadi tidak aktif selama pembelajaran, keberanian dalam mengapresiasikan 
diri rendah, tidak mampu mengerjakan soal-soal latihan dan akhirnya hasil belajar menjadi menurun. 
 

Salah satu upaya yang dilakukan untuk mengatasi permasalahan di atas yaitu, guru hadir sebagai 

solusi dalam pembelajaran. Maka, sangat penting bagi guru untuk mempunyai kemampuan dalam 

mengelola kelas dan berupaya mencari metode atau model pembelajaran yang efektif serta 
menyenangkan sehingga siswa tidak bosan selama proses belajar mengajar dengan harapan model 

yang tepat dapat mengurangi penilaian siswa yang buruk terhadap mata pelajaran matematika. 
 

Banyak model pembelajaran kooperatif yang menyenangkan dan dapat mengaktifkan siswa yang dapat 

diterapkan dalam pembelajaran. Salah satunya model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share 

(TPS) yang merupakan salah satu model pembelajaran yang memberikan siswa waktu untuk berpikir 
secara mandiri, berbagi dengan pasangan dalam kelompoknya untuk mendiskusikan hasil pemikiran 

secara mandiri, dan yang terakhir siswa secara berpasangan membagikan hasil diskusi dengan 

pasangannya dikelas di depan semua kelompok. Model ini diharapkan dapat meningkatkan 
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kemandirian siswa dalam belajar, dapat bersosialisasi dengan temannya, dapat bekerjasama, berani 

menyampaikan gagasan dan pendapatnya, belajar menghargai saran dan pendapat orang lain, dan 

dapat memotivasi siswa untuk lebih giat belajar matematika. Model Think Pair Share ini berhubungan 
dengan Penguatan Pendidikan Karakter karena kedua-duanya mengajarkan siswa mandiri dalam 

belajar, bekerjasama dengan kelompok atau gotong royong, melatih siswa untuk bertanggungjawab 

menyelesaikan masalah yang diberikan, mengajarkan sifat dan nilai-nilai toleransi dalam hal agama 
atau keyakinan, perbedaan suku dan ras, sehingga siswa dapat menghargai satu dengan yang lainnya. 
 

Hasil penelitian Husna, dkk (2013:81-92), menunjukkan bahwa pembelajaran dengan menggunakan 

model kooperatif tipe Think Pair Share efektif digunakan dalam meningkatan kemampuan pemecahan 

masalah matematis dan kemampuan komunikasi matematis siswa lebih baik dari pada siswa yang 

menggunakan pembelajaran konvensional. Sedangkan hasil penelitian Rita Novita (2014:128-135), 
menyatakan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share efektif digunakan dalam 

mengajarkan materi Trigonometri. 
 

Berdasarkan uraian latar belakang, maka peneliti telah melakukan penelitian yang berjudul efektivitas 

penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) berbasis penguatan 
pendidikan karakter dalam pembelajaran matematika siswa SMA KARTIKA XX-I Makassar. 

 

Metode 
 

Penelitian ini bersifat deskriptif dengan jenis penelitiannya yaitu penelitian eksperimen. “Penelitian 

eksperimen dapat diartikan sebagai metode penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh 
perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendalikan” (Sugiyono, 2017:72). Desain 

penelitian ini adalah pre-experimentas design dengan model desain the-one-group-pretest-posttest 

design yaitu eksperimen yang terdapat satu kelompok yang diberi perlakuan (treatment), kemudian 

bermaksud untuk membandingkan keadaan sebelum dan sesudah perlakuan (Lestari dan Yudhanegara, 
2015:122). Penelitian ini dilaksanakan di SMA Kartika XX-I Makassar pada semester ganjil tahun 

ajaran 2019/2020, dengan populasinya yaitu seluruh siswa kelas X MIA dengan jumlah kelas 

sebanyak 7 kelas dan sampel penelitiannya yaitu kelas X MIA 2 sebanyak 29 siswa. Teknik 
pengambilan sampel yang digunakan untuk menentukan sampel yaitu simple random sampling, cara 

pengambilan sampel dengan teknik ini yaitu dengan menuliskan 6 kelas pada masing-masing kertas, 

dimasukkan ke dalam botol yang tutupnya telah diberi lubang, kemudian dilakukan pengundian dari 6 
kelas tersebut dan nama yang keluar menjadi sampel penelitian. 
 

Adapun tahan-tahapan rancangan perlakuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

Tabel 1. Rancangan Perlakuan 
 

Sintaks Deskripsi 

Tahap Pendahuluan a. Berdoa. (religius) 

b. Guru memeriksa kehadiran siswa. 
c. Guru memeriksa kesiapan siswa. 

d. Guru memotivasi siswa untuk belajar. 

e. Guru menjelaskan aturan main dan batasan 

waktu. 
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Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu diberikan tes hasil belajar pretest dan posttest 

yang berbentuk essay. Dalam penyusunan instrumen tes hasil belajar terlebih dahulu dikembangkan 

kisi-kisi instrumen tes yang terdapat dalam silabus. Selanjutnya divalidasi oleh seorang ahli dan 
seorang praktisi untuk menguji validitas dari isi dan validitas konstruk. Ahli yang dimaksud adalah 

salah satu dosen STKIP-YPUP Makassar yang ditunjuk dan praktisi adalah guru bidang studi 

matematika SMA Kartika XX-I Makassar. 
 

Teknik pengumpulan data lainnya juga menggunakan angket keterlaksanaan pembelajaran yang 
dimana dimaksudkan untuk melihat kesesuaian proses pembelajaran dengan RPP, angket ini diisi oleh 

observer atau guru mata pelajaran matematika. Aktivitas siswa yang dimaksudkan untuk melihat 

partisipasi siswa selama pembelajaran berlangsung dan isi oleh observer. Kemudian lembar angket 

respon siswa digunakan untuk mengetahui seberapa besar reaksi atau respon siswa dalam 
pembelajaran yang telah dilakukan oleh peneliti setelah diberi perlakuan yang diisi oleh siswa. 
 

Data hasil belajar dianalisis secara kuantitatif menggunakan Statistik deskriptif untuk mendeskripsikan 

variabel dalam bentuk rata-rata, median, modus, rentang, standar deviasi dan variansi. 
 

Untuk menentukan banyaknya siswa yang mengalami keberhasilan dalam mempelajari materi dengan 

penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share dihitung menggunkana rumus 
persentase berikut. 

Tahap Think a. Guru menyampaikan indikator pembelajaran. 

b. Guru menjelaskan secara singkat materi ajar. 

c. Guru merangsang siswa untuk berpikir 
mengenai materi yang sedang dipelajari. 

d. Guru memberikan Lembar Kerja Siswa (LKS) 

untuk dikerjakan oleh siswa secara mandiri 

dengan batasan waktu. (mandiri dan 
bertanggungjawab) 

Tahap Pair a. Guru mengelompokkan siswa berpasangan 

dengan teman sebangku. 
b. Giswa diberikan kesempatan untuk 

mendiskusikan dengan teman kelompok. 

(gotong royong) 

c. Guru menjadi fasilitator selama siswa 
bekerjasama dengan kelompok. 

d. Gatasan waktu ditentukan. 

Tahap Share a. Gelompok mempresentasikan hasil diskusi di 
depan kelas dan siswa lain menanggapi. 

(integritas dan gotong royong) 

b. Guru membantu memberikan tanggapan 

mengenai jawaban siswa yang kurang tepat. 

Tahap Penghargaan dan Penutup a. Guru memberikan penghargaan kepada siswa 

yang bertanya dan memberi tanggapan. 

b. Berdasarkan arahan guru, siswa membuat 

kesimpulan mengenai materi yang telah 
dipelajari. (mandiri, integritas) 

c. Guru memberikan tugas untuk dikerjakan secara 

mandiri. 
d. Menyanyi lagu kebangsaan. (nasionalis) 

e. Berdoa (religius) 
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𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑝𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 =
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
100% 

(Hamzah, 2014:279) 
 

Setelah dihitung persentasenya, kemudian hasil belajar diklasifikasikan berdasarkan pada tabel di 

bawah ini : 

 
Tabel 2. Kriteria Hasil Belajar Siswa 

Interval Interprestasi 

80-100 Sangat Baik 

70-79,99 Baik 

60-69,99 Cukup Baik 

40-59,99 Kurang Baik 

0-39,99 Sangat Kurang Baik 

Sumber : Masyhud (Nuraini. Dkk, 2018: 34) 
 

Hasil observasi keterlaksanaan pembelajaran dihitung menggunakan rumus persentase sebagai berikut 

: 

𝑃 =
𝐴

𝐵
× 100% 

      (Adaptasi Trianto, 2012:63) 
Dimana: 

𝑃 = Persentase keterlaksanaan pembelajaran 

𝐴 = Proporsi pilihan jawaban YA 

𝐵 = Jumlah indikator × 3 
Setelah dihitung persentasenya, kemudian keterlaksanaan pembelajaran kualifikasikan 

dengan tabel kategori yang mengacu pada tabel berikut ini. 
 

Tabel 3. Kategori Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran 

Interval (%) Kategori 

𝑋̅ > 75,00 Sangat Baik 

58,3 < 𝑋̅ ≤ 75,00 Baik 

41,7 < 𝑋̅ ≤ 58,3 Cukup Baik 

25,0 < 𝑋̅ ≤ 58,3 Kurang Baik 

𝑋̅ ≤ 25,0 Tidak Baik 

       (Sari, 2016:117) 
 

Menurut Masyhud (Nuraini, dkk, 2018:34) hasil observasi aktivitas siswa dihitung dengan 

menggunakan rumus persentase (P) sebagai berikut : 

𝑃 =
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑎ℎ𝑎𝑛

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙
× 100% 

 

Setelah dicari persentasenya, kemudian aktivitas belajar siswa dikualifikasikan dengan menggunakan 

kriteria penggolongan aktivitas belajar siswa berikut. 
 

Tabel 4. Kriteria Interprestasi Aktivitas Belajar Siswa 

Rentang Skor Kriteria 

81%-100% Sangat Aktif 

61%-80% Aktif 

41%-60% Cukup Aktif 

21%-40% Kurang Aktif 
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0%-20% Tidak Aktif 

Sumber : Masyhud (Nuraini. Dkk, 2018: 34) 
 

Hasil observasi respon siswa dihitung menggunakan rumus persentase sebagai berikut : 

𝑃 =
𝐴

𝐵
× 100% 

      (Trianto, 2012:63) 
Dimana: 

𝑃 = Persentase respon siswa 

𝐴 = Proporsi siswa yang memilih YA 

𝐵 = Jumlah pernyataan × jumlah siswa 
 

Analisis menggunakan skala Likert yaitu 1 sampai 5. Skor tiap butir jawaban siswa akan dianalisis, 
kemudian diinterpretasikan dalam bentuk persentase. Interpretasi skor respon siswa mengikuti 

pedoman dari adaptasi Riduwan (Yuniati, 2018: 112) pada tabel berikut ini. 
 

Tabel 5. Interpretasi Kriteria Skor Respon Siswa 

Kriteria Rentang Persentase Kategori 

0%-20% Sangat Kurang 

21%-40% Kurang 

41%-60% Cukup 

61%-80% Baik 

81%-100% Sangat Baik 

     Adaptasi Riduwan (Yuniati, 2018:112) 
 

Dalam analisis statistik inferensial ini digunakan untuk menguji kebenaran hipotesis yang telah 
diajukan. Uji Normalitas, Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah sebaran data berdistrubusi 

normal atau tidak. Data dikatakan berdistribusi normal jika data memusat pada nilai rata-rata dan 

median sehingga kurvanya menyerupai lonceng yang simetris (Lestari & Yudhanegara, 2017:243). 

Untuk pengujian tersebut digunakan rumus Chi-kuadrat. 

𝜒2 = ∑
(𝑓𝑜 − 𝑓𝑒)2

𝑓𝑒
 

(Siregar, 2016:231) 

dimana : 

𝜒2 = Chi-kuadrat 

𝑓𝑜 = frekuensi observasi 

𝑓𝑒 = frekuensi yang diharapkan (teoritis) 

Bila 𝑓𝑒 tidak diketahui dapat dicari dengan rumus 𝑓𝑒 =
∑ 𝑓𝑜

𝑛
, dimana 𝑛 = jumlah 𝑘 sampel. 

 

Penentuan nilai dari distribusi 𝜒𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2  tergantung dari derajat bebas dengan bentuk 𝑑𝑏 = 𝑛 − 1, 𝛼 =

5% = 0,05 yang menyatakan taraf signifikan. Kriteria pengujian pada uji ini yaitu jika 𝜒ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 ≤

𝜒𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2  maka data berdistribusi normal, dan sebaliknya jika 𝜒ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔

2 > 𝜒𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2  maka data tidak 

berdistribusi normal (Siregar, 2016:232). 
 

Uji hipotesis dilakukan untuk membuktikan kebenaran dari hipotesis yang telah dirumuskan. Pada 

pengujian hipotesis digunakan 𝑢𝑗𝑖 − 𝑡 yang dikemukakan oleh riduwan (2015:207) dirumuskan 
sebagai berikut. 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝑋̅ − 𝜇0

𝑠

√𝑛
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Dimana :  

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = harga yang dihitung dan menunjukkan nilai standar deviasi dari distribusi t (tabel t) 

𝑋̅ = rata-rata nilai yang diperoleh dari hasil pengumpulan data 

𝜇0 = nilai yang dihipotesiskan 

𝑠 = standar deviasi sampel yang dihitung 

𝑛 = jumlah sampel penelitian 
 

Untuk menentukan nilai 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  pada taraf signifikan 𝛼 = 0,05, dengan 𝑑𝑏 = 𝑛 − 1. Kriteria penilaian 

dalam uji ini yaitu jika 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 ≥ 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 maka 𝐻0 diterima, dan sebaliknya jika 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙<𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  maka 𝐻1 

diterima (Riduwan, 2015:208). 
 

Nilai N-gain ditentukan dengan menggunakan rumus berikut : 

𝑁 − 𝐺𝑎𝑖𝑛 =
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑜𝑠𝑡𝑒𝑠 − 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠

𝑆𝑀𝐼 − 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠
 

 

Tinggi atau rendahnya nilai N-Gain ditentukan berdasarkan kriteria berikut : 
 

Tabel 6. Kriteria N-Gain 

Nilai N-Gain Kriteria 

𝑁 − 𝑔𝑎𝑖𝑛 ≥ 0,70 Tinggi 

0,30 < 𝑁 − 𝑔𝑎𝑖𝑛 < 0,70 Sedang 

𝑁 − 𝑔𝑎𝑖𝑛 ≤ 0,30 Rendah 

(Lestari & Yudhanegara, 2015: 235) 
 

Untuk menguji hipotesis penelitiannya, maka dirumuskan hipotesis statistik sebagai berikut : 

1. 𝐻𝑜: 𝜇2 ≤ 75,99    melawan    𝐻1: 𝜇2 > 75,99 

dimana : 

𝜇2 menyatakan rata-rata hasil belajar matematika siswa setelah (postest) diterapkan model 
pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share berbasis penguatan pendidikan karakter. 

2. 𝐻0: 𝜇𝑔 ≤ 0,3 melawan 𝐻1: 𝜇𝑔 > 0,3 

dimana : 

𝜇𝑔 menyatakan rata-rata dari 𝑁 − 𝑔𝑎𝑖𝑛 
 

Karena efektivitas merupakan standar atau taraf tercapainya suatu tujuan dengan rencana yang telah 

ditetapkan sebelumnya, maka perlu ditetapkan kriteria keefektifan dalam penelitian ini, yaitu : 
1. Hasil belajar matematika siswa mencapai skor minimal 76, tuntas secara klasikal minimal 70% 

nilai siswa di kelas, dan peningkatan hasil belajar dengan 𝑁 − 𝑔𝑎𝑖𝑛 minimal berada pada 

kategori sedang (0,30 < 𝑁 − 𝑔𝑎𝑖𝑛 < 0,70). 

2. Keterlaksanaan pembelajaran dengan model TPS berbasis penguatan pendidikan karakter 
minimal berada pada kategori baik. 

3. Aktivitas siswa selama pembelajaran dengan model pembelajaran TPS berbasi penguatan 

pendidikan karakter minimal pada kategori aktif. 
4. Respon siswa setelah pembelajaran dengan model pembelajaran TPS berbasis penguatan 

pendidikan karakter adalah baik. 

 

Hasil Dan Pembahasan 
 

Penelitian ini dilakukan di SMA Kartika XX-I Makassar dan sampel penelitannya adalah siswa kelas 
X MIA 2 dengan jumlah 29 siswa. Penelitian ini dimulai tanggal 24 September 2019 sampai 9 

Oktober 2019 yang terdiri dari 5 kali pertemuan, dimana terdapat 3 kali perlakuan dan 2 kali tes yaitu 

pretest dan posttest yang dilakukan pada awal dan akhir pertemuan. Adapun kriteria keefektifan dalam 
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penelitian ini yaitu menurut Mukhlis (Novita, 2014:133), pembelajaran matematika dikatakan efektif 

apabila sedikitnya tiga aspek dari empat aspek ini terpenuhi, yaitu ketuntasan belajar, kemampuan 

guru dalam mengelolah kelas, aktivitas siswa, dan respon siswa, dengan syarat ketuntasan belajar 

terpenuhi, ketuntasan klasikal minimal 70%, dan peningkatan hasil belajar dengan 𝑁 − 𝑔𝑎𝑖𝑛 minimal 

berada pada kategori sedang (0,30 < 𝑁 − 𝑔𝑎𝑖𝑛 < 0,70). 
 

Berdasarkan kajian analisis yang dilakukan dari 29 siswa ketercapaian hasil belajar setelah 

penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share berbasis penguatan pendidikan 

karakter yaitu 23 siswa yang tuntas dan 6 siswa tidak tuntas, dengan nilai variansi 56,677, standar 
deviasi 7,528, dan hasil belajar  matematika siswa lebih tinggi dari KKM yaitu 79,79 dan tuntas secara 

klasikalnya yaitu 79,31%. Dengan menggunakan 𝑢𝑗𝑖 − 𝑡 untuk menghitung hipotesis hasil belajar 

diperoleh𝑡ℎ𝑖𝑡 = 2,208 pada taraf siginifikan 𝛼 = 0,05 dengan 𝑑𝑏 = 𝑛 − 1 = 29 − 1 = 28 maka 

diperoleh 𝑡𝑡𝑎𝑏 = 1,701. Karena 𝑡𝑡𝑎𝑏 = 1,701 < 𝑡ℎ𝑖𝑡 = 2,208, maka 𝐻1 diterima dan 𝐻0 ditolak. 
 

Kajian analisis lembar observasi juga dilakukan sehingga diperoleh untuk observasi keterlaksanaan 

pembelajaran dari tiga kali pertemuan dikelas dengan banyaknya indikator pernyataan 18 dan 

indikator jawaban YA dan TIDAK yaitu untuk pertemuan pertama terdapat 17 jawaban YA, 

pertemuan kedua 15 jawaban YA, dan pertemuan ketiga 16 jawaban YA, jumlah pilihan jawaban YA 
48. Perhitungan dilakukan menggunakan rumus yang terdapat pada Bab 3, maka diperoleh persentasi 

keterlaksanaan pembelajaran yaitu 88,88% berada pada kategori sangat baik. 
 

Untuk analisis observasi aktivitas siswa yang dilakukan selama pembelajaran dengan terdapat 11 

indikator pernyataan dalam lembar observasi diperoleh total skor untuk tiga pertemuan yaitu 104 dan 

hitung menggunakan rumus, maka diperoleh persentase aktivitas siswa yaitu 78,78% berada pada 

kategori akif. Untuk analisis angket respon siswa yang diberikan dan diisi oleh siswa pada saat posttest 

diperoleh jumlah jawaban YA dari 29 siswa dengan 10 indikator pertanyaan dan 2 pilihann jawaban 

YA dan TIDAk yaitu , maka diperoleh persentase respon siswa selama pembelajaran 82,06% berada 
pada kategori sangat baik. 
 

Peningkatan hasil belajar matematika siswa dari pretest ke posttest dihitung menggunakan rumus 𝑁 −
𝑔𝑎𝑖𝑛, maka diperoleh hasil analisis data 𝑁 − 𝑔𝑎𝑖𝑛 dari 29 siswa yaitu 19,71348, dengan rata-rata 𝑁 −
𝑔𝑎𝑖𝑛 0,679775. Dengan menggunakan 𝑢𝑗𝑖 − 𝑡 untuk menghitung hipotesis 𝑁 − 𝐺𝑎𝑖𝑛 diperoleh 𝑡ℎ𝑖𝑡 =
16,219 pada taraf siginifikan 𝛼 = 0,05 dengan 𝑑𝑏 = 𝑛 − 1 = 29 − 1 = 28 maka diperoleh 𝑡𝑡𝑎𝑏 =
1,701. Karena 𝑡𝑡𝑎𝑏 = 1,701 < 𝑡ℎ𝑖𝑡 = 16,219, maka 𝐻1 diterima dan 𝐻0 ditolak. 
 

Penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Rita Novita (2014) yang berjudul 

efektivitas model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) pada matero trigonometri di 

kelas XI IA1 SMA Negeri 8 Banda Aceh dengan hasil penelitian yang diperoleh dari empat aspek 
penilaian efektivitas yaitu (1) ketuntasan hasil belajar (siswa tuntas sebanyak 87,5%), (2) aktivitas 

siswa (aktif), (3)respon siswa (positif), dan kemampuan guru dalam mengelolah pembelajaran(berada 

pada kriteria baik). 
 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Rita Novita dan kajian analisis hasil penelitian oleh 

peneliti diatas dengan melihat kriteria kefektifan, maka pengunaan model pembelajaran kooperatif tipe 
Think Pair Share berbasis penguatan pendidikan karakter efektif dalam pembelajaran matematika 

siswa kelas X SMA Kartika XX-I Makassar. 

 

Kesimpulan 
 

Berdasrkan hasil analisis statistik deskriptif dan statistik inferensial yang telah dipaparkan dalam bab 
IV, maka diperoleh kesimpulan yaitu penggunaan model pembelalajaran kooperatif tipe Think Pair 

Share berbasi penguatan pendidikan karakter efektif dalam pembelajaran matematika siswa kelas X 
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MIA 2 SMA Kartika XX-I Makassar, dengan pertimbangan-pertimbangan kriteria keefektifan sebagai 

berikut: 

1. Hasil belajar matematika siswa setalah penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair 
Share berbasis penguatan pendidikan lebih tinggi dari KKM dengan rata-rata 79,79 dan persentase 

ketuntasan secara klasikal sebesar 79,31% 

2. Terjadi peningkatan hasil belajar dari pretest ke posttest dengan nilai gain sebesar 19,73148 dan 

rata-rata 𝑁 − 𝑔𝑎𝑖𝑛 0,679775 berada pada kategori sedang. 

3. Keterlaksanaan pembelajaran memperoleh persentase 88,88% yang berarti tergolong sangat baik 

4. Aktivitas siswa selama pembelajaran memperoleh persentase sebesar 78,78% dan berada pada 

kategori sangat aktif 

5. Respon siswa terhadap pembelajaran yang dilakukan memproleh persentase 82,06% dan berada 

pada kategori sangat baik.  
 

Saran 
 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di kelas X MIA 2 dengan menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share berbasis penguatan pendidikan karakter dalam 

pembelajaran, maka penulis mengemukakan saran sebagai panduan dari penelitian ini, sebagai berikut: 

1. Bagi para guru, agar bisa mengontrol dan memotivasi siswa selama pembelajaran karena model 

pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share berbasis penguatan pendidikan karakter menuntut 
siswa dapat mandiri dalam belajar, bekerjasama dalam kelompok, dan berani tampil dan 

menyampaikan saran dan pendapat. Guru juga mampu menanamkan nilai-nilai religius dimana 

salah satu mengajarkan siswa untuk menghargai perbedaan agama, nasionalis dimana siswa harus 
diajarkan mengutamakan kepentingan kelompok diatas kepentingan pribadi, gotong royong dimana 

siswa harus diajarkan bekerjasama dengan baik, mandiri dalam melakukan sesuatu tanpa 

bergantung pada orang lain dan integritas yaitu siswa diajarkan bertanggunjawab dan menjadi 
orang yang dapat dipercaya. 

2. Kepada penulis lain yang akan melaksanakan penelitian agar dapat memahami model pembelajaran 

yang akan digunakan, agar pada penerapannya dapat melakukan dengan baik. 
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